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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian beton berpori dan pembahasan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variasi agregat kasar dan agregat halus mempengaruhi kuat tekan beton berpori.

Variasi dengan agregat kasar 10 mm dan agregat halus 1,2 mm akan

menghasilkan kuat tekan lebih besar dari variasi dengan ageregat kasar 10 mm

dan agregat halus 2,4 mm, begitu juga variasi dengan agregat kasar 20 mm dan

agregat halus 1,2 mm akan menghasilkan kuat tekan lebih besar dari variasi

dengan agregat kasar 20 mm dan agregat halus 2,4 mm. Nilai kuat tekan dari

masing-masing variasi yaitu variasi pertama sebesar 13,69 MPa, variasi kedua

sebesar 9,23 MPa, variasi ketiga sebesar 7,96 MPa, dan variasi keempat sebesar

6,79 MPa. Pemakaian agregat halus pada beton berpori mampu meningkatkan

nilai kuat tekan beton berpori.

2. Penggunaan variasi agregat kasar dengan ukuran yang lebih besar pada beton

berpori membuat beton tersebut menghasilkan pori yang lebih banyak sehingga

meningkatkan nilai porositas beton berpori. Namun dengan menambahkan

variasi agregat halus pada beton berpori membuat nilai porositas beton berpori

menurun. Nilai porositas dari masing-masing variasi yaitu variasi pertama

sebesar 14,31%, variasi kedua sebesar 15,03%, variasi ketiga sebesar 15,48%,

dan variasi keempat sebesar 15,69%. Ukuran agregat halus sangat menentukan

nilai porositas beton berpori, semakin kecil agregat halus semakin kecil pula

porositas suatu beton. Hal ini dikarenakan agregat halus mengisi pori-pori

tersebut.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka sebagai bahan

pertimbangan, diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai komposisi antara agregat halus

dengan agregat kasar yang baik, sehingga bisa lebih meningkatkan kuat tekan

beton berpori tetapi porositas beton berpori tidak mengalami penurunan yang

signifikan.

2. Perlu dilakukan penelitian kandungan fly ash pada semen tipe PCC untuk

mengetahui seberapa besar kandungan fly ash dalam semen tipe PCC, sebab

penelitian mengenai semen tipe PCC masih kurang.

3. Faktor – faktor dalam pembuatan sampel juga sangat mempengaruhi porositas

dan kuat tekan beton berpori. Oleh karena itu prosedur pembuatan juga sangat

harus diperhatikan apabila akan dilakukan penelitian lebih lanjut maupun yang

akan diterapkan di lapangan.
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